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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi pendidikan transformatif di Sekolah Dasar, 

dengan fokus pada peran kepemimpinan dalam mendorong inovasi dan pengembangan karakter siswa. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan kepala sekolah, guru, serta observasi langsung di lingkungan sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformatif memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang dinamis, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan potensi siswa, baik dalam aspek akademik 

maupun karakter. Kepala sekolah yang menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan transformatif mampu 

menginspirasi guru untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. Implikasi penelitian ini menegaskan 

pentingnya model kepemimpinan yang progresif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar, serta 

memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi pendidikan yang berkelanjutan di 

era digital. 

Kata kunci: pendidikan transformatif, kepemimpinan sekolah, inovasi, pengembangan karakter. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan pondasi penting bagi perkembangan akademik dan karakter 

siswa[1] . Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, kemampuan adaptasi, kreativitas, serta 

pengembangan karakter menjadi semakin penting [2]. Oleh karena itu, pendidikan 

transformatif dianggap sebagai pendekatan yang paling relevan untuk menghadapi tantangan 

pendidikan di abad ke-21 [3]. Pendidikan transformatif tidak hanya menekankan aspek 

kognitif, tetapi juga memprioritaskan pembentukan karakter, keterampilan kolaborasi, dan 
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kemampuan berpikir kritis pada siswa [4]. Salah satu elemen kunci dalam penerapan 

pendidikan transformatif adalah kepemimpinan sekolah [5]. Kepemimpinan yang transformatif 

diyakini mampu memotivasi guru dan siswa untuk terus berinovasi [6], belajar secara mandiri, 

dan berpikir kreatif dalam menghadapi tantangan pendidikan yang semakin dinamis [7]. 

Urgensi penelitian ini sangat kuat mengingat banyaknya tantangan yang dihadapi dunia 

pendidikan saat ini. Salah satu isu utama adalah bagaimana sekolah-sekolah mampu 

menghadirkan model kepemimpinan yang responsif terhadap perubahan zaman dan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih holistik. Dalam pendidikan ideal, kepemimpinan 

transformatif seharusnya mendorong inovasi [8], memperkuat kolaborasi antar-guru [9], dan 

memotivasi siswa untuk terus mengembangkan potensi diri mereka [10]. Kepemimpinan ini 

juga harus mendorong pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan masa depan, baik dari 

segi teknologi, keterampilan, maupun nilai-nilai moral [11]. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak sekolah masih menerapkan model kepemimpinan yang tradisional 

dan statis [12]. Kepala sekolah seringkali terjebak dalam rutinitas administratif dan kurang 

fokus pada upaya transformasi yang inovatif [13]. Kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas 

ini menjadi semakin nyata ketika kita melihat bagaimana inovasi pendidikan masih kurang 

diimplementasikan secara sistematis [14]. Di satu sisi, idealnya, setiap sekolah dasar 

seharusnya sudah mulai memanfaatkan teknologi digital, mendorong pembelajaran berbasis 

proyek, dan menanamkan nilai-nilai kepemimpinan sejak dini [15]. Namun, kenyataannya, 

banyak sekolah masih terbatas pada metode pembelajaran yang pasif dan berbasis ceramah. 

Selain itu, rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran juga menjadi masalah yang 

signifikan. Kepemimpinan sekolah yang kurang inovatif dan kurang visioner menjadi faktor 

utama yang menyebabkan stagnasi dalam kualitas Pendidikan [13]. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus pada bagaimana 

kepemimpinan transformatif dapat diimplementasikan secara efektif di sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan dalam mendorong inovasi, 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan karakter, dan meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar-mengajar. Dengan menggali praktik kepemimpinan 

yang transformatif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru bagi para 

pemangku kepentingan pendidikan, baik itu kepala sekolah, guru, maupun pembuat kebijakan, 

dalam mengembangkan strategi pendidikan yang lebih relevan dan berkelanjutan di masa 

depan. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi konkret 

tentang bagaimana model kepemimpinan transformatif dapat diterapkan di sekolah dasar untuk 



Transformasi Pendidikan Melalui Teknologi: Menggali Kearifan Lokal untuk Masa Depan yang Lebih Baik 

Prosiding SNTEKAD  Volume 2, Nomor 1, Juni 2025 195 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan karakter siswa di era digital yang 

semakin kompleks. 

. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

mengeksplorasi implementasi kepemimpinan transformatif di Sekolah Dasar yang terletak di 

Desa Balong. Populasi penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, guru, dan siswa di tiga sekolah 

dasar yang telah menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan transformatif. Sampel dipilih 

secara purposive, dengan mempertimbangkan keberagaman karakteristik dan pengalaman 

masing-masing sekolah dalam menerapkan kepemimpinan yang inovatif. Objek penelitian ini 

mencakup peran kepemimpinan dalam mendorong inovasi pendidikan, pengembangan 

karakter siswa, serta keterlibatan semua pihak dalam proses pembelajaran. Data dikumpulkan 

melalui beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan guru, 

observasi partisipatif di kelas, serta analisis dokumentasi seperti kurikulum, rencana 

pembelajaran, dan laporan kegiatan sekolah [16]. Pedoman wawancara dan lembar observasi 

dirancang untuk menggali informasi yang relevan dan mendalam mengenai praktik 

kepemimpinan yang transformatif [17]. Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, 

termasuk reduksi data untuk menyaring informasi penting, penyajian data dalam bentuk narasi 

untuk mempermudah pemahaman konteks, dan penarikan kesimpulan yang dilakukan secara 

iterative [18]. Triangulasi data juga diterapkan untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

temuan penelitian, sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif [19] tentang 

dampak kepemimpinan transformatif terhadap kualitas pendidikan di Sekolah Dasar di Desa 

Balong. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga sekolah di Desa Balong telah 

mengimplementasikan kepemimpinan transformatif, meskipun pelaksanaannya belum 

sepenuhnya optimal. Dalam konteks ini, kepala sekolah berupaya untuk menerapkan tujuh 

karakteristik utama kepemimpinan transformatif, yang meliputi visi yang jelas, inspirasi, 

keterlibatan, pengembangan individu, kemampuan untuk menciptakan perubahan, komitmen 

terhadap inovasi, dan membangun hubungan yang positif.  
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Pertama, visi yang jelas merupakan karakteristik fundamental yang terlihat di ketiga sekolah. 

Kepala sekolah A secara aktif mengkomunikasikan visi pendidikan yang inovatif kepada 

seluruh staf, mendorong mereka untuk bersama-sama menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung kreativitas dan pembelajaran yang berkelanjutan. Menurut Bass dan Riggio [20], 

visi yang kuat dapat mengarahkan tim untuk bekerja menuju tujuan yang sama. Dengan adanya 

visi yang jelas, para guru lebih termotivasi untuk berkontribusi pada pencapaian tujuan 

Bersama [21]. Selanjutnya, aspek inspirasi sangat mencolok dalam praktik kepemimpinan di 

Sekolah B. Kepala sekolah di sana tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga menginspirasi 

guru dan siswa untuk berani berinovasi. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip inspirational 

motivation [22], di mana pemimpin menggerakkan anggotanya untuk mencapai potensi terbaik 

[23]. Misalnya, kepala sekolah B mendorong guru untuk menerapkan metode pembelajaran 

berbasis proyek yang mengintegrasikan teknologi, sehingga siswa dapat belajar dengan cara 

yang lebih interaktif dan menarik. Keterlibatan semua pihak dalam pengambilan keputusan 

juga terlihat di ketiga sekolah. Kepala sekolah C menerapkan prinsip keterlibatan dengan 

mengajak guru dan siswa berdiskusi dalam merumuskan kebijakan sekolah. Menurut penelitian 

oleh Ref [24] keterlibatan ini menciptakan rasa memiliki di antara anggota tim, sehingga 

mereka lebih berkomitmen untuk mendukung implementasi perubahan yang diusulkan. 

Namun, tantangan tetap muncul ketika beberapa guru masih merasa kurang siap untuk 

beradaptasi dengan perubahan yang ditawarkan. 

Pengembangan individu menjadi karakteristik keempat yang diperhatikan dalam 

penelitian ini. Kepala sekolah di ketiga sekolah berkomitmen untuk memberikan pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru. Hal ini sesuai dengan prinsip individualized 

consideration yang mengharuskan pemimpin untuk memperhatikan kebutuhan dan potensi 

masing-masing anggota tim. Dengan memberikan perhatian yang tepat, kepala sekolah 

membantu guru dalam meningkatkan kompetensi mereka, yang pada gilirannya berdampak 

positif pada kualitas pembelajaran. Kemampuan untuk menciptakan perubahan yang signifikan 

juga merupakan karakteristik penting dari kepemimpinan transformatif. Di Sekolah A, kepala 

sekolah menginisiasi perubahan kurikulum untuk mengakomodasi perkembangan kebutuhan 

siswa dan masyarakat. Ini mencerminkan komitmen terhadap inovasi, yang merupakan 

karakteristik keenam. Para pemimpin sekolah harus mampu beradaptasi dengan perubahan 

yang cepat di lingkungan pendidikan dan memimpin staf untuk melakukan hal yang sama. 

Komitmen terhadap inovasi dan perbaikan berkelanjutan menjadi karakteristik ketujuh dari 

kepemimpinan transformatif. Di Sekolah B, kepala sekolah tidak hanya memotivasi guru untuk 
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mencoba metode baru, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung eksperimen dan 

pembelajaran dari kesalahan. Hal ini sejalan dengan teori Fullan (2001) yang menunjukkan 

bahwa inovasi dalam pendidikan memerlukan dukungan dari pemimpin yang mampu 

menciptakan iklim yang positif dan terbuka terhadap perubahan. 

Namun, meskipun ketiga sekolah telah mengadopsi prinsip-prinsip kepemimpinan 

transformatif ini, tantangan dalam penerapannya masih ada. Resistensi dari beberapa guru 

terhadap metode baru dan kurangnya dukungan sumber daya menjadi hambatan yang 

signifikan. Di Sekolah C, misalnya, meskipun kepala sekolah berusaha menciptakan iklim 

pembelajaran yang inklusif, terdapat guru yang lebih nyaman dengan pendekatan tradisional 

dan enggan untuk beradaptasi. Hal ini menunjukkan pentingnya "idealized influence," di mana 

kepala sekolah harus menjadi teladan dan memotivasi staf untuk mengikuti perubahan yang 

diinginkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan transformatif 

memiliki potensi besar dalam menciptakan inovasi pendidikan dan meningkatkan 

pengembangan karakter siswa. Meskipun tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dan 

keterbatasan dalam sumber daya harus diatasi, penerapan tujuh karakteristik kepemimpinan 

transformatif telah memberikan dampak positif pada kualitas pendidikan di ketiga sekolah 

dasar di Desa Balong. Penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa dukungan berkelanjutan 

dan pelatihan bagi kepala sekolah dan guru sangat penting untuk mengatasi tantangan dalam 

proses transformasi pendidikan. Dengan penerapan prinsip-prinsip kepemimpinan 

transformatif secara menyeluruh, diharapkan kualitas pendidikan dasar dapat ditingkatkan, 

memberikan dampak positif bagi pengembangan karakter dan kompetensi siswa di masa depan. 

 

4.      KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan kepemimpinan transformatif di 

ketiga sekolah dasar di Desa Balong telah menunjukkan potensi yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, meskipun implementasinya belum sepenuhnya optimal. 

Kepala sekolah telah mengadopsi tujuh karakteristik utama kepemimpinan transformatif, yaitu 

visi yang jelas, inspirasi, keterlibatan, pengembangan individu, kemampuan menciptakan 

perubahan, komitmen terhadap inovasi, dan membangun hubungan positif. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformatif tidak hanya mendorong inovasi dalam 

praktik pembelajaran, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan karakter siswa. Implikasi 
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dari temuan ini menunjukkan perlunya dukungan berkelanjutan dan pelatihan untuk kepala 

sekolah dan guru agar mampu mengatasi tantangan dalam penerapan kepemimpinan 

transformatif, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan relevan 

dalam menghadapi tuntutan pendidikan di era modern. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi bagi pemahaman dan implementasi model kepemimpinan transformatif 

dalam konteks pendidikan dasar, serta menyoroti pentingnya kolaborasi semua pemangku 

kepentingan dalam menciptakan perubahan yang positif. 
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